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ABSTRAK 

Psychological well-being becomes extremely important, especially for 

adolescent inmates in LPKA who are going through the transition from childhood 

to adulthood. One of the factors that supports psychological well-being is social 

support. This research aims to examine the relationship between social support and 

psychological well-being among juvenile inmates at LPKA Klas II Tanjung Pati. 

The research method used was quantitative method with Pearson Product Moment 

analysis technique. The participants in this study consisted of 59 juvenile inmates 

at LPKA Klas II Tanjung Pati, using a saturation sampling technique. Data 

collection was done using the Interpersonal Support Evaluation List (ISEL) by 

Cohen & Hoberman (1985) which has been modified by Sukma (2018), and the 

Psychological Well Being Scale (PWBS) which is a development from the theories 

of Ryff and Keyes (1995). The reliability result of the psychological well-being scale 

was .701, and for the social support scale it was .863. The research findings 

indicate a significant relationship with psychological well-being among juvenile 

inmates at LPKA Klas II Tanjung Pati. This can be seen from the correlation 

analysis result with a correlation coefficient value (r) of .304, which falls in the low 

category, and a significance value (p) of 0.019. This indicates that higher social 

support is associated with higher psychological well-being among juvenile inmates 

at LPKA Klas II Tanjung Pati, and vice versa. 
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ABSTRAK 

Psychological well-being menjadi hal yang sangat penting apalagi untuk 

narapidana remaja di LPKA yang sedang dalam masa transisi dari masa anak-anak 

ke masa dewasa. Salah satu faktor yang mendukung psychological well-being yaitu 

dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan 

sosial dengan psychological well-being pada narapidana remaja di LPKA Klas II 

Tanjung Pati. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

teknik analisis Pearson Product Moment. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 

59 narapidana remaja di LPKA Klas II Tanjung Pati, menggunakan teknik sampling 

jenuh. Pengumpulan data menggunakan Interpersonal Support Evaluation List 

(ISEL) dari Cohen & Hoberman (1985) yang telah dimodifikasi oleh Sukma (2018) 

dan Psychological Well Being Scale (PWBS) yang merupakan pengembangan dari 

teori Ryff dan Keyes (1995). Hasil reliabilitas skala psychological well-being 

adalah .701 dan pada skala dukungan sosial yaitu sebesar .863. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan psychological 

well-being pada narapidana remaja di LPKA Klas II Tanjung Pati. Hasil tersebut 

dapat dilihat dari hasil analisi korelasi dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

.304 yang berada pada kategori rendah dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,019. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin tinggi 

psychological well-being pada narapidana remaja di LPKA Klas II Tanjung Pati. 

dan begitu juga sebaliknya. 
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